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ABSTRAK

Siska Murni (83102-2007): Persepsi Siswa Terhadap Pelaksanaan
Pembelajaran TI&K dan Kontribusinya
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
TI&K di Kelas VII SMP Adabiah Padang

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran TI&K dan kontribusinya terhadap hasil
belajar mata pelajaran TI&K di kelas VII SMP Adabiah Padang. Tujuan yang
akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk melihat gambaran tentang
bagaimana  persepsi siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran TI&K dan
kontribusinya terhadap hasil belajar pada mata pelajaran TI&K.

Jenis dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif deskriptif untuk
melihat dan menggambarkan tentang objek yang diteliti seperti apa adanya.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Adabiah Padang.
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah random sampling.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket, sedangkan teknik
analisa data menggunakan teknik korelasi product moment dari pearson.

Hasil penelitian mengungkapkan persepsi siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran TI&K di kelas VII SMP Adabiah Padang untuk kegiatan awal
adalah baik dengan persentase skor yang diperoleh 71,47%, untuk kegiatan inti
adalah baik dengan persentase skor yang diperoleh 69,45%, untuk kegiatan akhir
adalah baik dengan persentase skor yang diperoleh 70% dan tingkat pencapaian
persepsi secara keseluruhan diperoleh 70% sehingga tingkat pencapaian persepsi
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran TI&K di kelas VII SMP Negeri
Adabiah Padangang dikategorikan baik. Hipotesis yang diajukan dapat diterima
kebenaranya dan terdapat korelasi yang positif antara persepsi siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran TI&K dengan hasil belajar TI&K di kelas VII SMP
Adabiah Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan dan teknologi selalu berkembang dan mengalami kemajuan,
sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan cara berpikir manusia. Bangsa
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang akan memperbaiki kualitas sumber daya
manusia yang ada. Kualitas sumber daya manusia dapat meningkat jika ditunjang dengan
sistem pendidikan yang mapan. Dengan sistem pendidikan yang mapan, memungkinkan

kita berpikir kritis, kreatif, dan produktif.

Di Indonesia masalah pendidikan memerlukan perhatian yang khusus. Hal
ini ditujukan agar masyarakat Indonesia nantinya siap untuk menghadapi
perkembangan dan perubahan secara terus menerus sebagai akumulasi respon
terhadap permasalahan yang terjadi selama ini serta pengaruh perubahan global,
perkembangan ilmu teknologi serta seni dan budaya. Dalam Undang-Undang
Repulik Indonesia No. 20 Tahun 2003 dinyatakan bahwa tujuan pendidikan

nasional adalah:

“Untuk mengembangkan potensi diri pribadi yang berfungsi untuk

mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kebutuhan spiritual

keagamaan pengembangan diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat bangsa dan

negara.”

Terkait dengan tujuan di atas maka ditetapkan serangkaian prinsip
penyelenggaraan pendidikan untuk dijadikan landasan dalam pelaksanaan
reformasi pendidikan. Salah satu prinsip tersebut adalah pendidikan

diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik



yang berlangsung sepanjang hayat. Dalam proses tersebut diperlukan guru yang
memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan
potensi dan kreativitas peserta didik. Implikasi dari prinsip ini adalah pergeseran
paradigma proses pendidikan, yaitu dari paradigma pengajaran ke paradigma
pembelajaran. Pernyataan ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Na-
sional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses Untuk
Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah yang berbunyi “Standar proses untuk
satuan pendidikan dasar dan menengah mencakup perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran,

dan pengawasan proses pembelajaran”.

Berdasarkan PP nomor 19 tahun 2005 dan Peraturan Mentri Pendidikan
No 41 Th 2007, maka saat ini berlaku kurikulum 2006 dengan model Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang merupakan penyempurnaan dari KBK.
Pada kurikulum KTSP, meskipun pemerintah pusat sudah menetapkan standar
nasional pendidikan yang terdiri dari delapan aspek pendidikan yang harus
distandarkan yaitu terdiri atas standar isi, standar proses, standar kompetensi
lulusan, standar tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan pembiyaan dan standar penilaian  pendidikan. Namun dalam
pelaksanaanya perlu diselengarakan dan diadaptasikan dengan kondisi sekolah,
masyarakat, serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi , terutama
teknologi informasi yang berkembang pesat bersamaan dengan era globalisasi.

Salah satu fasilitas untuk menunjang aspek diatas, maka perlu diperkenalkan pada



siswa mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di tingkat

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA).

Istilah teknologi informasi dan komunikasi terdiri dari dua pengertian,
yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi
merupakan suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk
memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data berbagai
cara untuk menghasilkan informasi yang brekualitas. Sedangkan teknologi
komunikasi merupakan perangkat-perangkat teknlogi yang terdiri dari hardware,
software, proses dan sistem, yang digunakan untuk membantu proses komunikasi

agar komunikasi berhasil.

Pembelajaran TI&K disekolah memadukan kedua unsur tersebut, yaitu
teknologi informasi dan teknologi komunikasi dengan tujuan peserta didik
memiliki kompetensi untuk memanfaatkan teknologi informasi sebagai perangkat
keras dan perangkat lunak dalam mengelolah, menganalisis dan memanfaatkan
teknologi komunikasi untuk memperlancar komunikasi. Mata pelajaran TI&K
dimaksudkan untuk mempersiakan siswa agar mampu mengantisipasi pesatnya
perkembangna zaman. Mata pelajaran ini perlu diketahui dan dikuasai sedini
mungkin agar siswa memiliki bekal untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan
global yang berubah secara pesat baik dalam dunia kerja, maupun dalam kegiatan

lainnya.

Penerapan pembelajaran TI&K di sekolah memerlukan pendekatan yang

tepat dengan tujuan, kondisi dan kemampuan sekolah. Hal ini disebabkan karena



pembelajaran TI&K memerlukan dukungan tidak hanya dari faktor sumber daya
(human resources) tetapi juga faktor sarana dan fasilitas pendukung. Sekolah

perlu menyediakan beberapa peralatan dan berbagai perangkat lunak (software).

Pembelajaran TI&K peserta didik hendaknya berperan sebagai pusat
pembelajaran (Student Centered Learning), dimana pembelajaran berpusat pada
kebutuhan, minat, bakat dan kemampuan siswa sehingga pembelajaran akan
menjadi aktif dan sangat bermakna. Siswa memiliki motivasi belajar yang lebih
tinggi untuk mencapai sarana yang telah ditetapkannya sendiri karena merasa
dilibatkan atau diikut sertakan dalam pembelajaran dengan bebas melakukan
pencarian informasi atau ilmu pengetahuan. Pembelajaran berpusat pada siswa
menekankan bahwa, belajar pada hakekatnya merupakan hasil dari proses
interaksi antara individu dan lingkungan sekitarnya. Siswa belajar bagaimana
menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi agar dengan cepat mendapat
ide, dan pengalaman dari berbagai kalangan masyrakat, komunitas dan budaya
sehingga siswa dapat memutuskan dan mempertimbangkan sendiri kapan dan
dimana penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi secara tepat dan

optimal, temasuk apa implikasinya saat ini dan masa yang akan datang.

Semua hal itu tidak akan terjadi dengan sendirinya karena setiap siswa
memiliki kondisi yang berbeda antara satu dengan lainnya. Siswa memerlukan
bimbingan baik dari guru maupun dari orang tuanya dalam melakukan proses
pembelajaran. Dalam kaitan ini guru memegang peran yang amat penting dan
harus menguasai seluk beluk TIK, yang lebih penting lagi adalah kemampuan

memfasilitasi pembelajaran anak secara efektif. Guru juga berperan sebagai



pemberi kemudahan dalam pembelajaran yang membantu mengarahkan peserta
didik atau mengembangkan materi pelajaran (fasilitator). Peran guru di kelas

semestinya berubah dari aktif menajdi lebih pasif.

Pada awal pembelajaran, guru lebih aktif karena banyak yang harus
dikerjakan seperti mejelaskan dan memberikan contoh materi pelajaran yang akan
dipelajari oleh peserta didik. Ditengah dan diakhir pembelajaran guru menurunkan
aktifitasnya dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih
aktif belajar dalam pembelajaran karena lebih banyak melakukan kegiatan. Siswa
menerapkan pengetahuan yang telah diterima dari guru. Jika siswa melakukan
kesalahan guru harus menerimanya sebagai sesuatu yang biasa dan merupakan
bagian penting dari proses belajar. Guru melakukan bimbingan dan mengarahkan
siswa utuk belajar dan memberikan umpan balik (feedback). Dengan demikian
proses belajar dapat berjalan dengan baik dan didukung dengan fasilias yang
memadai. Tetapi pada kenyataannya tidak sedikit guru masih berperan sebagai
pusat dari pembelajaran (Teacher Centered Learning). Dimana guru merupakan
satu-satunya sumber belajar. Tentu saja metode ini tidak berorientasi pada KTSP,
karena metode ini mengakibatkan pembelajaran tidak menarik. Siswa lebih
banyak pasif dari pada aktif, konsentrasi siswa mudah untuk goyah, lebih cepat
bosan, kurang kreatif dan kurang serius dalam belajar sehingga berdampak buruk
pada hasil belajar. Metode yang digunakan masih metode ceramah. Untuk mata
pelajaran TI&K metode ini masih sering kita jumpai. Sebagian besar
pembelajaran dikuasai oleh guru, dan siswa hanya diam dan mendengarkan.

Keadaan ini semakin membosankan apabila fasilitas dalam pembelajaran TI&K



kurang mendukung, seperti penyediaan komputer yang kurang atau banyak yang
tidak bisa di operasikan. Ini akan menjadi masalah yang sangat berpengaruh pada

keaktifan siswa.

Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1&K) sebagaimana
yang ditetapkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) setiap
siswa harus mencapai nilai 70 atau mencapai 70% dari materi pelajaran. Bagi
siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar akan diberikan program Pengajaran
Remedial (Remedial Teaching) dan bagi siswa yang sudah mencapai ke tuntasan

belajar diberikan program pengayaan.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan selama honor = 1 tahun
lebih dari bulan Juli 2010 s/d Maret 2012 disana, SMP Adabiah Padang telah
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. SMP Adabiah Padang
merupakan sekolah swasta yang memiliki murid sangat banyak di kota Padang.
Dilihat dari segi pembelajaran TI&K, SMP Adabiah Padang memiliki labor
komputer yang cukup bagus dengan unit komputer berjumlah 38 unit, dan rusak
sekitar lebih kurang 10 unit. Keadaan labor komputer yang hanya memiliki 2 AC
mengakibatkan ruangan komputer masih terasa panas. Sehingga siswa sering ribut
dan tidak nyaman saat proses belajar berlangsung. Selain itu penulis juga
menemukan fenomena tentang penggunaan software yang disediakan oleh SMP
Adabiah, bahwa software yang digunakan masih menggunakan Windows 2003
dengan komputer pentium 3, yang mengakibatkan perkembangan siswa tidak
sejalan dengan keadaan dimana siswa lebih sering menemukan software Windows

2007.



Pelaksanaan pembelajaran TI&K, penulis sering menemukan fenomena
bahwa sebagian guru yang mengajar TI&K tidak berlatar belakang kependidikan.
SMP Adabiah memiliki 3 guru TI&K dan 2 dari guru tersebut tidak lulusan dari
kependidikan. Penulis juga menemukan saat proses pembelajaran penulis sering
memperhatikan teman sejawat sering tidak menyampaikan tujuan pembelajaran
sebelum memulai pelajaran. Metode yang digunakan juga masih menggunakan
metode ceramah dengan sketsa di papan tulis. Di akhir pembelajaran penulis juga
menemukan tidak ada kegiatan penyimpulan pelajaran yang selesai dibahas,
melainkan lebih sering dengan hanya memberi pekerjaan rumah (PR). Keadaan
kelas pun terlihat kurang terkelola dan penggunaa metode variasi yang masih
kurang seperti variasi suara, pemusatan perhatian dan kesenyapan, dan pergantian
posisi guru dalam kelas karena terihat siswa suka ribut, berjalan, mengganggu
teman, sering minta izin, memukul meja, mencopot perangkat komputer seperti

mouse dan keyboard, dan lain sebagainya.

Dilihat dari fenomena di atas penulis tertarik mengadakan penelitian lebih
lanjut mengenai “ Persepsi Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran TI&K
Dan Kontribusinya Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran TI&K Di

Kelas VII SMP Adabiah Padang”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas , maka

dapat diidentifikasi beberapa masalah diantaranya:

1.

2.

6.

Metode yang digunakan guru masih menggunakan metode ceramah.
Pengelolaan kelas kurang baik.

Motivasi siswa yang rendah dalam belajar.

Siswa merasa tidak nyaman saat belajar berlangsung.

Siswa kurang mampu menguasai materi yang diberikan guru.

Pemahaman guru kurang terhadap karakteristik belajar siswa.

C. Batasan Masalah

Melihat luasnya permasalahan yang akan diteliti dan keterbatasan penulis

dari segi waktu, tenaga dan biaya maka dalam hal ini penulis membatasi

permasalahan penelitian sebagai berikut:

Persepsi siwa terhadap persiapan pembelajaran pada mata pelajaran
TI&K di kelas VII SMP Adabiah Padang

Persepsi siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran
TI&K di kelas VII SMP Adabiah Padang

Persepsi siswa terhadap penilaian pada mata pelajaran TI&K di kelas
VII SMP Adabiah Padang

Kontribusi pelaksanaan pembelajaran TI&K pada pelajaran TI&K

terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Adabiah Padang



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah peneltian ini
adalah “ bagaimana persepsi siswa terhadap pelaksanaan pebelajaran TI&K dan
kontribusinya terhadap hasil belajar mata pelajaran TI&K di kelas VII SMP
Adabiah Padang.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat gambaran tentang
bagaimana persepsi siswa terhadap Pembelajaran TI&K dan kontribusinya
terhadap hasil belajar mata pelajaran TI&K di kelas VII SMP Adabiah Padang.

Secara rinci tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui persepsi siswa terhadap persiapan pelaksanaan pembelajaran
pada mata pelajaran TI&K pada siswa kelas VII di SMP Adabiah Padang.

2. Mengetahui persepsi siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran pada mata
pelajaran TI&K di kelas VII SMP Adabiah Padang

3. Mengetahui persepsi siswa terhadap penilaian pada mata pelajaran TI&K
di kelas VII SMP Adabiah Padang

4. Bagaimana kontribusi pelaksanaan pembelajaran TI&K pada pelajaran

TI&K terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Adabiah Padang
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak antara lain :

1. Sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa kelas V1l
SMP Adabiah Padang pada mata pelajaran TI&K.

2.Sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran TI&K dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar di SMP Adabiah Padang.

3. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah SMP Adabiah Padang sebagai
pertimbangan untuk mengambil kebijaksanaan dan pembaharuan terhadap
PBM.

4. Sebagai bahan pertimbangan dalam perekrutan guru mata pelajaran TI&K
oleh lembaga atau pihak yang berwenang.

5.Sebagai bahan pertimbanan bagi guru mata pelajaran TI&K untuk lebih
meningkatkan kinerjanya dalam proses pembelajaran.

6.Sebagai persyaratan bagi penulis dalam mendapatkan pengalaman di
bidang penelitian dan sekaligus untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam penyelesaian program studi Strata Satu (S') jurusan Kurikulum
Teknologi Pendidikan.

7.Menambah  wawasan dan pengetahuan bagi peneliti  serta

mengimplementasikan ilmu yang telah peneliti peroleh.





